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ABSTRAK

Pertanggungjawaban hukum merupakan kewajiban seseorang untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku, seperti menanggung akibat dari perbuatannya, dan menerima sanksi atau
hukuman jika melanggar aturan, termasuk melanggar ketentuan tindak pidana
pencurian dengan kekerasan. Dalam praktiknya, tidak semua pelaku pencurian
dengan kekerasan bertindak sendiri, seringkali terdapat aktor intelektual yang
merencanakan, mengatur, dan mengarahkan pelaku utama dalam melakukan tindak
pidana tersebut. Oleh karena itu penting dilakukan kajian pertanggungjawaban
aktor intelektual guna memenuhi penegakan hukum yang berkeadilan.

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti
bahan pustaka atau data sekunder belaka. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara penelitian kepustakaan (/ibrary research). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian hukum ini menggunakan cara analisis deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertanggungjawaban
hukum aktor intelektual dalam tindak pidana pencurian dengan kekerasan
berdasarkan  ketentuan  perundang-undangan  dan  putusan  nomor
1857/Pid.B/2025/PN.Mdn adalah sudah tepat dengan beberapa pertimbangan
bahwa terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan berdasarkan alat bukti
keterangan saksi dan bukti komunikasi antara terdakwa dengan pelaku lainnya.

Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap terdakwa aktor
intelektual tindak pidana pencurian dengan kekerasan dalam Putusan Nomor
1857/Pid.B/2025/PN.Mdn telah meliputi beberapa aspek utama, yaitu Hakim telah
memperhatikan adanya hubungan yang jelas antara alat bukti yang diajukan dan
perbuatan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan terdakwa.

Kendala dan solusi majelis hakim dalam mengadili kasus tindak pidana
pencurian dengan kekerasan berdasarkan Putusan Nomor
1857/Pid.B/2025/PN.Mdn yaitu kendala yang dihadapi berupa majelis hakim
menghadapi berbagai kendala, termasuk tantangan dalam penerapan aspek hukum
yang ada, keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas, serta kurangnya
pemahaman yang mendalam terhadap psikologis korban serta pelaku. Disarankan
kepada Pemerintah dan lembaga terkait untuk meningkatkan jumlah dan kualitas
sumber daya manusia di lingkungan pengadilan serta menyediakan fasilitas yang
memadai.

Kata kunci: pertanggungjawaban hukum, aktor intelektual, tindak pidana
pencurian dengan kekerasan
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ABSTRACT

Legal liability is an individual's obligation to be accountable for their
actions in accordance with applicable legal provisions, including bearing the
consequences of their actions and accepting sanctions or punishment for violating
legal rules, including provisions concerning the criminal offense of robbery with
violence. In practice, not all perpetrators of robbery with violence act
independently; there are ofien intellectual actors who plan, organize, and direct the
principal perpetrators in committing such criminal offenses. Therefore, it is
important to examine the liability of intellectual actors in order to ensure the
enforcement of law based on justice.

The type of research used in this research is normative juridical research,
namely legal research conducted by examining library materials or secondary data.
Data collection techniques were carried out through library research. The data
analysis technique used in this legal research is descriptive qualitative analysis.
Based on the results of the research, the legal liability of the intellectual actor in
the criminal offense of robbery with violence based on statutory provisions and
Decision Number 1857/Pid.B/2025/PN Mdn was appropriate, based on several
considerations, namely that the Defendant was legally and convincingly proven
guilty based on witness testimony and communication evidence between the
Defendant and other perpetrators.

The judge's considerations in imposing a sentence on the Defendant as the
intellectual actor in the criminal offense of robbery with violence in Decision
Number 1857/Pid.B/2025/PN Mdn covered several main aspects, namely that the
Judge considered the clear relationship between the evidence presented and the
criminal act of robbery with violence committed by the Defendant.

The obstacles and solutions faced by the Panel of Judges in adjudicating
the criminal offense of robbery with violence based on Decision Number
1857/Pid.B/2025/PN Mdn include various challenges, such as difficulties in
applying existing legal aspects, limited human resources and facilities, and a lack
of in-depth understanding of the psychology of victims and perpetrators. It is
recommended that the Government and relevant institutions increase the quantity
‘human resources within the judiciary and provide adequate facilities.
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